STUDI KOMPARASI PERTIMBANGAN MAJELIS HAKIM DALAM MEMUTUS PERKARA MENURUT HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF by NOVAN AMRUL AZIZ, 282123031
STUDI KOMPARASI PERTIMBANGAN MAJELIS HAKIM 
DALAM MEMUTUS PERKARA MENURUT HUKUM ISLAM 
DAN HUKUM POSITIF 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
 
OLEH 
 
NOVAN AMRUL AZIZ 
NIM. 282123031 
 
 
 
JURUSAN HUKUM KELUARGA 
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
(IAIN TULUNGAGUNG) 
2016 
ii 
STUDI KOMPARASI PERTIMBANGAN MAJELIS HAKIM 
DALAM MEMUTUS PERKARA MENURUT HUKUM ISLAM 
DAN HUKUM POSITIF 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Fakultas Syari ah Dan Ilmu Hukum 
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung 
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh  
Gelar Strata Satu Sarjana Syari ah (S.Sy) 
 
 
 
 
OLEH 
 
NOVAN AMRULAZIZ 
NIM. 282123031 
 
 
JURUSAN HUKUM KELUARGA 
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
(IAIN TULUNGAGUNG) 
2016 
iii 
LEMBAR PERSETUJUAN 
 
 
Skripsi dengan judul “Studi Komparasi Pertimbangan Majelis Hakim Dalam 
Memutus Perkara Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif” yang ditulis 
oleh Novan Amrul Aziz NIM. 2822123031 ini telah diperiksa dan disetujui, 
serta layak diujikan. 
 
 
 
Tulungagung,        Juli 2016 
 
Pembimbing, 
 
 
 
 
H. M. Darin Mu’allifin, S.H., M.Hum 
NIP. 19641105 200112 1 001 
 
 
Mengetahui, 
Ketua Jurusan Syari‟ah dan Ilmu Hukum 
 
 
 
 
Dr. Iffatin Nur, M. Ag. 
NIP. 19730111 199903 2 001 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
LEMBAR PENGESAHAN 
 
STUDI KOMPARASI PERTIMBANGAN MAJELIS HAKIM DALAM 
MEMUTUS PERKARA MENURUT HUKUM ISLAM DAN HUKUM 
POSITIF 
 
SKRIPSI 
 
Disusun Oleh 
 
NOVAN AMRUL AZIZ 
NIM. 2822123031 
 
Telah dipertahankan di depan dewan penguji pada tanggal..................... 
dan telah dinyatakan diterima sebagai salah satu persyaratan untuk 
memperoleh gelar strata satu Sarjana Syari‟ah (S. Sy) 
 
Segenap Dewan Penguji  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengesahkan, 
Dekan Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum 
 
 
 
Dr. H. Asmawi, M. Ag 
NIP. 19750909 200312 1 004 
 
Ketua/Penguji: 
 
 
 
.................................................... 
NIP.............................................. 
 
Penguji Utama: 
 
 
 
.................................................... 
NIP............................................. 
 
Sekretaris/Penguji : 
 
 
 
.................................................... 
NIP.............................................
 
 
 
 
v 
PERSEMBAHAN 
 
 
Puji syukur ku haturkan kepadamu Rabbku yang selalu 
mengiringi langkahku dengan anugerahmu hingga skripsi ini 
terselesaikan 
 
Dan bangga dan bahagia kupersembanhkan sebuah karya 
teruntuk almarhum Abah Muhammad Surodi Quha yang telah 
beristirahat dengan damai disisi ilahi rabbi dan Ibu Sri Utami 
terimakasih untuk cinta dan doa  yang selalu mengiringi 
langkahku, hadirmu membuatku menyadari jiuka malaikat itu tak 
selamanya bersayap ibu 
 
Seluruh keluarga besarku yang selalu memberikan semangat  
pengajaran, dukungan dan bantuan kepada penulis untuk 
menyelesaikan skripsi ini  
 
Satu-satunya adik lelakiku Muhammad Sayfurro’uf terimakasih 
untuk doa dan semangat yang selalu kau berikan untukku 
 
Yang terkasih wanitaku Vivi Nur Aini yang telah mengorbankan 
sebagian waktunya untuk menemaniku berjuang menulis skripsi 
ini 
 
Seluruh Bapak dan Ibu dosen Jurusan Hukum Keluarga yang 
telah ikhlas memberikan ilmunya kepada penulis 
 
Teman-teman seperjuangan Jurusan Hukum Keluarga 2012 
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum yang tak pernah lelah 
memberikan bantuan dan motivasi terima kasih atas kebersamaan 
selama penulis menuntut ilmu di IAIN Tuungagung 
 
Keluarga KKN panggungkalak 1, yang telah memberi semangat 
dalam menyelesaikan skripsi ini 
vi 
Kawan-kawanku Iffa Faridatur Rofi’ah, Dina Nofita Sari. Faishol, 
Wilda, Dini, Mas Havid & Mas Aknaz yang selalu memberikan 
semangat hingga skripsi ini terselesaikan 
 
Semoga Allah selalu menyayangi dan meridhoi setiap langkah kita 
semua 
Aamiin……. 
 
 
 
vii 
MOTTO 
 
 
 اَهُيَأَٰٓيَنيِذَلّٱ ِب َنيِمَٰىَق ْاىُنىُك ْاىُنَماَءِطۡسِۡقلّٲ  ِوَأ ۡمُكِسُفنَأ ٰٓىَلَّع ۡىَلَّو ِهلِّلّ َءٓاَدَهُش
ِنۡيَدِلَّٰىۡلّٱ َوَۚنيِبَرۡقَأۡلّٱ ... 
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu 
bapa dan kaum kerabatmu”.1 
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ABSTRAK 
 
Studi Komparasi Pertimbangan Majelis Hakim Dalam Memutus Perkara 
Menurut Hukum Islam Dan Hukum Positif  yang ditulis oleh Novan Amrul Aziz ini 
dibimbing oleh H. M. Darin Mu‟allifin, S.H., M.Hum Fakultas/Jurusan: Syari‟ah dan 
Ilmu Hukum Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung. 
Pertimbangan hakim merupakan salah satu aspek terpenting dalam 
menentukan terwujudnya nilai dari suatu putusan hakim yang mengandung 
keadilan (ex aequo et bono) dan mengandung kepastian hukum, di samping itu 
juga mengandung manfaat bagi para pihak yang bersangkutan sehingga 
pertimbangan hakim ini harus disikapi dengan teliti, baik, dan cermat. Sedangkan 
Fuqaha berpandangan hakim dalam memutus perkara pada terdakwa harus 
dipertimbangakan terlebih dahulu. keputusan hakim berdasarkan pengetahuannya 
didasarkan pada pembuktian dan fakta yang di gali oleh hakim di persidangan, 
juga pengakuan yang terungkap dalam persidangan terhadap terdakwa pencurian 
tersebut atas pelanggaran yang telah di perbuatnya. 
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana pertimbangan majelis 
hakim dalam memutus perkara menurut hukum positif? (2) Bagaimana pertimbangan 
majelis hakim dalam memutus perkara menurut hukum islam? (3) Apa perbedaan dan 
persamaan antar hukum positif dan hukum islam tentang pertimbangan majelis hakim 
dalam memutus perkara?  
Untuk menjawab fokus penelitian tersebut diatas tujuan skripsi ini adalah untuk 
menjelaskan pertimbangan majelis hakim dalam memutus perkara menurut hukum positif 
dan hukum islam sebagai dasar untuk pengambilan putusan. 
Skripsi ini bermanfaat bagi semua mahasiswa IAIN Tulungagung fakultas Syari‟ah 
dan Ilmu Hukum, sebagai sumbangan pemikiran dalam peningkatan pembelajaran 
mahasiswa fakultas Syari‟ah dan Ilmu Hukum, bagi para pembaca dan peneliti lain 
sebagai bahan masukan atau referensi yang cukup berarti bagi peneliti yang akan datang. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode library riset, library riset ini 
digunakan untuk memperoleh data dari pertimbangan majelis hakim dalam memutus 
perkara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara pertimbangan 
hakim menurut hukum islam dan pertimbangan hakim menurut hukum positif, dari 
keterangan hukum positif terdapat pengertian dan dasar pertimbangan hakim dalam 
pemeriksaan, sedangkan menurut hukum islam tidak dijelaskan tentang pertimbangan 
hakim akan tetapi hanyalah kriteria putusan dan pembuktian yang dijelaskan dalam 
hukum islam. 
